BAB V

PENUTUP

51 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi akuntan laki-laki dan
perempuan terhadap kompetensi dan kehati-hatian profesonal akuntan publik.
Berdasarkan hasil analisis dan pengujian data pada bab sebelumnya, maka pada
bab penutup ini akan diambil kesimpulan yang dapat menjawab hipotesis
penelitian. Kesimpulan tersebut adalah sebagai berikut:

Hasil pengujian hipotesis menggunakan Independent Sample t-test
menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan antara persepsi akuntan laki-laki
dan perempuan terhadap kompetensi dan kehati-hatian profesional akuntan
publik Indonesia atau dengan kata lain hipotesis peneliti (H1) diterima.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini masih memiliki beberapa kelemahan yang membatasi
kesempurnaan hasil penelitian ini. Hal ini ditunjukkan dengan adanya
keterbatasan-keterbatasan yang dijumpai dalam penelitian ini. Adanya
keterbatasan dari penelitian yang dilakukan adalah:

1. Peneliti menggunakan instrumen penelitian berupa kuesioner yang
digunakan dalam penelitian ini tidak dapat memberikan gambaran yang
lengkap dan pasti terhadap kompetensi dan kehati-hatian profesional

akuntan publik Indonesia
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2. Pilihan penelitian hanya memfokuskan pada satu prinsip etika dalam kode
etik akuntan saja, tidak memberikan gambaran mengenai seluruh prinsip-
prinsip, aturan ataupun interpretasi kode etik akuntan.
3. Objek penelitian mencakup semua tipe akuntan seperi akuntan publik,
akuntan manajemen, akuntan pendidik dan akuntan pemerintahan, namun
tidak membedakan masing-masing persepsi diantara kelompok profesi
akuntan tersebut.
4. Lingkup penelitian ini hanya berada di kota Surabaya dan sekitarnya.
53  Saran
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, peneliti memberikan saran

sebagai masukan untuk membangun. Peneliti memberikan saran sebagai tambahan
ide untuk bahan pertimbangan. Adapun saran yang diberikan peneliti antara lain:

1. Bagi Ikatan Akuntan Indonesia (IAl)
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam peningkatan
pemberian layanan jasa profesional dari akuntan Indonesia. Dan juga pengetahuan
tentang prinsip etika akuntansi yaitu kompetensi dan kehati-hatian profesional
semakin diterapkan sebagai salah satu prinsip dasar etika akuntan. Setidaknya,
hasil penelitian ini dapat menjadi indikator mengenai bagaimana para kelompok
akuntan berperilaku profesional di masa yang akan datang.

2. Bagi Peneliti Lain
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan memperluas ruang lingkup penelitian tidak
hanya prinsip etika akuntan, tetapi meliputi aturan etika dan interpretasi aturan

etika. Peneliti selanjutnya hendaknya dapat membedakan persepsi antara masing-
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masing kelompok profesi akuntan seperti akuntan publik, akuntan
internal/manajemen, akuntan pendidik dan akuntan pemerintahan mengenai
prinsip, aturan dan interpretasi etika akuntan, sehingga dapat diketahu kelompok
akuntan yang memiliki persepsi yang paling baik. Dan juga, sebaiknya area
penelitian tidak hanya berada di kota Surabaya tetapi seluruh Indonesia, agar

mewakili populasi di Indonesia.
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